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Abstrak 
Perkembangan fasilitas internet kini dapat dimanfaatkan untuk aktivitas berniaga (commerce) dengan 

membuat situs e-commerce. Situs e-commerce yang berfungsi sebagai tempat transaksi eletronik jual beli 

dari produsen ke konsumen harus mempunyai nilai usability yang baik sehingga memudahkan dalam 

penggunaannya. Perkembangan situs saat ini sudah dianggap tidak hanya berfokus kepada sisi 

kemudahan penggunaan (kognitif) akan tetapi diperlukan pengembangan terhadap sisi emosional 

(afektif) sehingga pengguna merasa tertarik menggunakan situs tersebut. Untuk itu dilakukan pengujian 

pengaruh faktor kognitif dan faktor afektif terhadap usability situs e-commerce dengan menggunakan 

metode Structural Equation Modelling (SEM). Penelitian ini menggunakan model Prastawa yang terdiri 

dari 3 variabel yaitu usability, kognitif dan afektif. Hasil penelitian dengan menggunakan jumlah 

responden sebanyak 230 adalah faktor kognitif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap usability 

situs Lazada dan situs Zalora, faktor afektif tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap usability 

situs Lazada dan situs Zalora serta faktor kognitif dan faktor afektif saling berhubungan secara 

signifikan pada situs Lazada dan situs Zalora. 
Kata Kunci: e-commerce, usability, faktor kognitif, faktor afektif, structural equation modelling 

   

Abstract 
The development of the internet facility now be used for the activity of trade (commerce) by makes e-

commerce sites. E-commerce site serves an electronic transaction of sale and purchase from producers to 

consumers must have good usability value so ease of use. The development site is now considered not 

only focus on the ease of use (cognitive) but required a development of the emotional side (affective) so 

that users feel are interested in using these sites. For testing the influence of cognitive and affective 

factors on usability of e-commerce sites using Structural Equation Modeling. This study uses a model 

Prastawa, which consists of three variables, namely usability, cognitive and affective. The results using 

the number of respondents as many as 230 are cognitive factors have a significant influence on the 

usability of the site and the site Lazada Zalora, affective factors have no significant effect on the usability 

of the site and the site Lazada Zalora and factors cognitive and affective factors are interconnected 

significantly on the site Lazada and Zalora sites. 
Kata Kunci: e-commerce, usability, cognitive, affective, structural equation modelling

 

PENDAHULUAN 

 

Beberapa tahun terakhir penggunaan 

internet mengalami perkembangan yang 

pesat. Berdasarkan data Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2015) 

menyebutkan bahwa populasi pengguna 

internet di Indonesia pada tahun 2013 telah 

mencapai 71.19 juta penduduk dan pada 

akhir 2014 populasi pengguna internet di 

Indonesia meningkat menjadi 88 juta 

penduduk. Semua orang dapat mengakses 

segala informasi di internet melalui situs 

(website). Website adalah sebuah sistem yang 

komplit dan berisikan sumber informasi  

pada World Wide Web (Mourant dkk., 2006).  

Menurut Kargoankar, dkk. (1999) dan 

Lindgaard, dkk.(2003) website bedasarkan 



tujuan dapat diklasifikasikan menjadi empat 

jenis yaitu untuk tujuan hiburan 

(entertainment), tujuan informasi 

(information), tujuan komunikasi 

(communication) dan tujuan berniaga 

(commerce) . Purbo, dkk. (2001) 

mendefinisikan e-commerce sebagai satu set 

dinamis teknologi, aplikasi, dan proses bisnis 

yang menghubungkan perusahaan, konsumen 

dan komunitas tertentu melalui transaksi 

elektronik dan perdagangan barang, 

pelayanan dan informasi yang dilakukan 

secara elektronik.  

Pertumbuhan internet yang semakin 

pesat karena akses internet yang semakin 

murah tentunya hal ini mendorong semakin 

banyaknya perusahaan yang memasarkan 

produknya melalui situs di internet sehingga 

dapat diakses oleh orang banyak dimanapun 

dan kapanpun. Maraknya perkembangan  

situs e-commerce tentu menjadi tantangan 

tersendiri oleh perusahaan tersebut untuk 

tetap bertahan (eksis) diantara pesaingnya 

dan mampu memikat pelanggan yang 

sebanyak-banyaknya. 

 Situs e-commerce yang ditampilkan 

oleh perusahaan harus mempunyai kualitas 

sistem, kualitas informasi dan kualitas 

pelayanan yang baik karena secara signifikan 

berdampak pada kesuksesan e-commerce 

(DeLone dan Mclean, 2003). Selain ketiga 

kualitas tersebut Tsai, dkk. (2010) 

berpendapat perlu ditambahkannya kualitas 

dari sisi desain situs karena dapat menarik 

perhatian dari pelanggan. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Bonnardel, dkk. (2011) 

yaitu perkembangan sistem desain pada situs 

saat ini tidak hanya terpusat pada sisi usable 

(mudah penggunaan) namun juga harus 

memperhatikan sisi appealing to user 

(menarik bagi pengguna). Menurut Han, dkk. 

(2001) untuk merancang dan mengevaluasi 

usability dari suatu produk dapat dengan 

memperhatikan faktor performance (kognitif) 

dan faktor impression (afektif).  

Berdasarkan faktor-faktor tersebut 

telah dibuat studi pendahuluan terhadap 40 

pengguna situs e-commerce. Hasil dari studi 

pendahuluan didapatkan 3 aspek yang 

memiliki presentasi tertinggi untuk setiap 

faktor kognitif dan faktor afektif. Pada faktor 

kognitif pengguna situs e-commerce 

menginginkan adanya kemudahan dalam 

pengoperasian, informasi yang mudah 

dimengerti dan informasi yang lengkap 

terkait semua produknya. Pada faktor afektif 

pengguna situs e-commerce menginginkan 

adanya kesan nyaman saat digunakan, kesan 

menyenangkan saat digunakan dan penyajian 

warna yang nyaman dilihat sehingga dibuat 

penelitian mengenai usability situs e-

commerce terhadap faktor kognitif dan faktor 

afektif.  

Pada penelitian ini untuk mengukur 

usability situs e-commerce menggunakan 

model Prastawa, dkk. (2014) yang terdiri dari 

variabel usability, variabel cognitive dan 

variabel affective. Variabel usability 

menggunakan indikator penilaian sesuai 

dengan ketentuan ISO 9241-151 yaitu 

effectiveness, efficiency dan satisfaction. 

Variabel cognitive menggunakan indikator 

penilaian dari Oztekin, dkk. (2010) dan Lee, 

dkk. (2012) yaitu error prevention, 

interactivity feedback & help, readability, 

content relevance dan consistency. Variabel 

affective menggunakan indikator penilaian 

dari Han, dkk. (2001) dan Park, dkk. (2013) 

yaitu color, brightness, salience, 

harmoniousness, comfort, reliability dan 

attractiveness. 

 Manfaat menggunakan model 

Prastawa, dkk. (2014)  pada penelitian ini 

yaitu dapat mengetahui pengaruh faktor 

kognitif terhadap usability situs e-commerce, 

mengetahui pengaruh faktor afektif terhadap 

usability situs e-commerce dan mengetahui 

pengaruh hubungan antara faktor kognitif 

dengan faktor afektif pada situs e-commerce. 

Objek yang akan diukur dengan model 

Prastawa, dkk. (2014)  adalah situs Lazada 



dan situs Zalora. Kedua situs tersebut adalah 

situs B2C (business to consumer) yang 

terkenal di Indonesia. Berdasarkan Techiasia 

(2014) situs lazada merupakan situs yang 

paling terkenal dengan persentase 29.2%, dan 

situs zalora berada diperingkat ke 5 dengan 

persentasi 5.5%. Hasil pengukuran tersebut 

dapat diketahui apakah model pengukuran 

Prastawa, dkk. (2004)  sudah dapat mengukur 

secara baik usability situs e-commerce 

terhadap faktor kognitif dan faktor afektif. 

Selain itu hasil pengukuran dapat dijadikan 

bahan evaluasi untuk situs lazada dan situs 

Zalora untuk lebih meningkatkan kualitas 

situsnya.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Pengertian Usability 
Menurut International Organization for 

Standarization/ ISO (1998) usabilitas 

dapat didefinisikan sebagai tingkat dimana 

sebuah produk bisa digunakan oleh 

pengguna tertentu untuk mencapai tujuan 

tertentu dengan efektif, efisien dan 

memperoleh kepuasan dalam konteks 

penggunaannya. Menurut Dumas, dkk.  

(1999) usabilitas juga untuk mengukur 

tingkat pengalaman pengguna ketika 

berinteraksi dengan produk sistem. Secara 

umum, usabilitas mengacu kepada 

bagaimana pengguna bisa mempelajari 

dan menggunakan produk untuk 

memperoleh tujuannya dan seberapa puas 

mereka terhadap penggunaannya. Definisi 

menurut ISO (1998) menekankan 

usabilitas tidak hanya terbatas 

“penggunaan yang mudah” tetapi 
menjelaskan bahwa tujuan di mana suatu 

produk digunakan harus dicapai dengan 

efektivitas, efisiensi dan kepuasan. 

 

 Dimensi Usability Model Prastawa  
Pada model Prastawa  menggunakan 3 

variabel  yang akan diukur. Variabel 

dependen penelitian ini adalah variabel 

usability sedangkan variabel independen 

penelitian ini adalah kognitif dan afektif. 

Model ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh kognitif 

terhadap usability situs e-commerce dan 

mengidentifikasi pengaruh afektif terhadap 

usability situs e-commerce. Berikut ini 

model Prastawa, dkk. (2014) yang dapat 

dilihat pada gambar 1:  

 

 



Gambar 1 Model Prastawa  

 Situs E-Commerce 
Electronic Commerce (EC) adalah suatu 

konsep yang menjelaskan proses 

pembelian, penjualan dan pertukaran 

produk, servis dan informasi melalui 

jaringan komputer yaitu internet (Turban, 

2002). menurut Suyanto (2003) e-

commerce mempunyai manfaat bagi 

konsumen yaitu: 

a) Memungkinkan pelanggan untuk 

berbelanja selama 24 jam. 

b) Memberikan lebih banyak pilihan 

kepada pelanggan. 

c) Pengiriman menjadi sangat cepat. 

d) Memberi tempat bagi para pelanggan 

untuk bertukar pikiran. 

e) Memudahkan persaingan yang ada 

sehingga menghasilkan diskon secara 

subtansial. 

 Structural Equation Modelling 
SEM atau model persamaan struktural 

pada dasarnya terdiri dari dua bagian 

yaitu: (i) bagian pengukuran yang 

menghubungkan observed variabel 

dengan latent variabel melalui 

confirmatory factor model dan (ii) bagian 

struktur yang menghubungkan antar 

latent variabel lewat persamaan regresi 

simultan (Ghozali, 2011). Berikut adalah 

langkah-langkah pengerjaan SEM: 

a) Konseptualisasi model. 

b) Penyusunan diagram alur. 

c) Menyusun persamaan struktural. 

d) Memilih jenis input matrik dan 

estimasi model yang diusulkan. 

e) Menilai identifikasi model struktural 

 

METODE PENELITIAN 

Sugiyono (2008) mengatakan bahwa 

metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Pada penelitian ini 

responden akan melakukan skenario/ tugas 

mencari produk yang telah ditentukan pada 

situs Lazada dan situs Zalora. Setelah selesai 

dengan skenario, responden dipersilahkan 

untuk mengisi kuisioner usability situs e-

commerce.  

1. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan model model Prastawa  

maka hipotesis penelitian pada situs 

Lazada dan situs Zalora  sebagai berikut: 

a) Hipotesis 1: faktor kognititf 

berpengaruh signifikan terhadap 

usability.  

b) Hipotesis 2: faktor afektif  

berpengaruh signifikan terhadap 

usability. 

c) Hipotesis 3: faktor kognitif dan faktor 

afektif saling berhubungan secara 

signifikan 

 

2. Peralatan yang Digunakan 

Pada penelitian “Analisis Pengaruh 
Faktor Kognitif dan Faktor Afektif 

terhadap Usability Situs E-Commerce” 
akan menggunakan peralatan sebagai 

berikut: 

a) Perangkat komputer 

b) Situs e-commerce Lazada dan Zalora 

c) Ruang Laboratorium 

 

3. Penentuan Responden 

Responden merupakan pihak-pihak yang 

dijadikan sebagai sampel dalam sebuah 

penelitian. Pada penelitian ini akan 

menggunakan karakteristik responden 

sebagai berikut: 

a) Usia 18-30 tahun 

b) Jenis kelamin pria dan wanita 

c) Penduduk Indonesia 

d) Pendidikan minimal SMA 

e) Sampel yang digunakan 230 responden 
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Gambar 2 Flowchart Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada structural equation modelling 

(SEM) dapat melakukan perhitungan 

terhadap faktor loading, goodness of fit, uji 

reliability dan discriminant validity. 

Perhitungan tersebut dilakukan kepada dua 

situs e-commerce yaitu Lazada dan 

Zalora,dengan menggunakan 230 responden 

berikut adalah hasilnya. 

 

1. Uji Konfirmatori Lazada dan Zalora 

Pada pengujian full model Lazada terdapat 

indikator yang harus dikeluarkan 

dikarenakan nilai faktor loadingnya <0.50 

dan nilai sinifikan P<0.05. Indikator yang 

dikeluarkan dapat dilihat pada tabel 1dan 

tabel 2: 

 

Tabel 1 Indikator yang Dikeluarkan 

Lazada dan Zalora 

Variabel Kognitif 

Lazada Zalora 

Error Prevention 3 Error Prevention 2 

Interactivity, 

Feedback & Help 1 

Interactivity, 

Feedback & Help 1 

Interactivity, 

Feedback & Help 3 

Interactivity, 

Feedback & Help 2 

Readability 2 Readability 2 

Content Relevance 1 Content Relevance 1 

Consistency 2 Content Relevance 2 

Variabel Afektif 

Lazada Zalora 

Brightness Color 

Reliability Brightness 

 Reliability 

 

Setelah indikator-indikator tersebut 

dikeluarkan dari model maka berikut ini 

adalah hasil dari faktor loading setiap 

indikator yang dapat dilihat pada tabel 2: 

 



Tabel 2 Hasil Pengukuran Model Lazada dan Zalora 

Lazada λ P 

Cronb

achs  

α 
√    Zalora λ P 

Cronb

achs  

α 
√    

Usability   

0.728 0.689 

Usability   

0.773 0.689 
Effectiveness 0.625 *** Effectiveness 0.690 *** 

Efficiency 0.775 *** Efficiency 0.783 *** 

Satisfaction 0.657 *** Satisfaction 0.712 *** 

Kognitif 0.802 *** 

0.744 0.572 

Kognitif 0.612 0.005 

0.758 0.544 

Error prevention 1 0.622 *** Error prevention 1 0.704 *** 

Error prevention 2 0.534 *** Error Prevention 3 0.532 *** 

Interactivity, 

Feedback & Help 

2 

0.597 *** 

Interactivity, 

Feedback & Help 

3 

0.578 *** 

Readability 1 0.559 *** Readability 1 0.581 *** 

Content Relevance 

2 
0.535 *** 

Consistency 1 
0.601 *** 

Consistency 1 0.581 *** Consistency 2 0.514 *** 

Afektif 0.207 0.204 

0.791 0.658 

Afektif 0.282 0.138 

0.791 
0.744 

 

Color 0.552 *** Harmoniousness 0.668 *** 

Harmoniousness 0.692 *** Salience 0.659 *** 

Salience 0.670 *** Comfort   0.765 *** 

Comfort   0.689 *** Attractiveness 0.696 *** 

Attractiveness 0.675 ***    

Pada tabel dapat dilihat nilai semua 

indikator dari variabel usability, variabel 

kognitif dan variabel afektif sudah baik yaitu 

diatas 0.50. Nilai P untuk semua indikator dari 

variabel usability, variabel kognitif dan 

variabel afektif sudah signifikan yaitu 

dibawah 0.05. 

Pada situs Lazada dapat diketahui 

indikator yang mempunyai faktor loading 

terbesar pada variabel kognitif adalah error 

prevention 1 yaitu sebesar 0.622. Error 

prevention 1 merupakan indikator apakah 

pengguna situs Lazada sudah mudah dalam 

melakukan aktivitas di situs tersebut. Dari 

tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa 

faktor loading terbesar dari indikator variabel 

kognitif situs Zalora yaitu error prevention 1 

juga. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemudahan beraktivitas pengguna pada situs 

e-commerce mempunyai pengaruh terbesar 

pada situs e-commerce.  

Pada situs Lazada juga dapat diketahui 

indikator yang mempunyai faktor loading 

terbesar pada variabel afektif adalah 

harmoniousness yaitu sebesar 0.692. 

harmoniousness merupakan indikator apakah 

pengguna situs Lazada merasa tampilan situs 

sudah harmonis. Dari tabel tersebut juga dapat 

diketahui bahwa faktor loading terbesar dari 

indikator variabel afektif situs Zalora yaitu 

comfort. Comfort merupakan indikator apakah 

pengguna situs Lazada merasa tampilan situs 

sudah harmonis. 

Berdasarkan tabel 2 juga dapat 

diketahui bahwa nilai cronbachs alfa sudah 

berada diatas 0.70. Hal ini mengindikasikan 

bahwa indikator-indikator pada variabel 

tersebut secara konsisten dapat mewakili 

variabel bentukan yang dikembangkannya. 

Pada nilai akar AVE dari kedua situs Lazada 

dan Zalora bila dibandingkan dengan nilai 

korelasi antara variabel kognitif dan variabel 

afektif masih berada dibawah nilai korelasi 

tersebut. Nilai korelasi variabel kognitif dan 

variabel afektif untuk situs Lazada adalah 

0.815 sedangkan nilai korelasi variabel 

kognitif dan variabel afektif untuk situs Zalora 

adalah 0.868. Hal ini mengindikasikan bahwa 



variabel kognitif dan variabel afektif tidak 

benar-benar menggambarkan perbedaan dan 

belum sepenuhnya menangkap fenomena yang 

diukur. 

 Dari tabel 2 juga dapat diketahui 

bahwa hipotesis 1 dan hipotesis 3 diterima 

sedangkan hipotesis 2 ditolak untuk kedua 

situs. Hipotesis 1 diterima karena memiliki 

nilai P yang signifikan yaitu dibawah 0.05. 

Faktor kognitif juga mempunyai pengaruh 

positif terhadap usability situs e-commerce 

yaitu sebesar 0.802 untuk Lazada dan sebesar 

0.612 untuk Zalora.  

 Ada beberapa alasan yang membuat 

variabel kognitif berpengaruh signifikan 

terhadap usability situs e-commerce yaitu  

 Menurut hasil penelitian Lee, dkk. (2012) 

content relevance memiliki pengaruh 

terbesar terhadap perhatian pengguna situs 

e-commerce. Informasi yang berisikan 

tentang kekinian produk dan harga produk 

yang jelas menjadi daya tarik bagi pengguna 

situs e-commerce. 

 Menurut hasil penelitian Chiou, dkk.  (2010) 

dari 12 aspek yang diukur derajat 

kepentingannya pada situs e-commerce, 

faktor kemudahan penggunaan memiliki 

peran 97%, informasi yang berkualitas 

memiliki peran 92% dan tingkat responsif 

memiliki peran 87%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian ini yaitu kemudahan penggunaan 

yang diwakili indikator error prevention, 

informasi yang berkualitas yang diwakili 

oleh indikator readability dan content 

relevance serta responsif yang diwakili 

indikator Interactivity, Feedback & Help. 

Pada tabel 2 juga dapat diketahui 

bahwa nilai P faktor afektif untuk kedua situs 

berada diatas 0.05 sehingga hipotesis 2 

ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor 

afektif tidak berpengaruh signifikan terhadap 

usability situs e-commerce. Ada beberapa 

alasan yang menyebabkan faktor afektif tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap usability situs e-commerce Lazada 

dan Zalora, yaitu: 

 Model Prastawa, dkk. (2014)  merupakan 

model pengukuran situs e-commerce yang 

masih bersifat kerangka kerja belum 

dilakukan pengujian sebelum penelitian ini. 

 Faktor afektif model Prastawa, dkk. (2014)  

merujuk kepada referensi kerangka kerja 

Han, dkk. (2001) yaitu usabilitas suatu 

produk elektronik terdiri dari dimensi 

perfomansi (kognitif) dan dimensi kesan 

(afektif). Kerangka kerja tersebut 

merupakan kerangka kerja yang ditujukan 

untuk objek produk elektronik sehingga bila 

ditujukan untuk situs e-commerce berpotensi 

mempunyai hasil yang berbeda. Han, dkk. 

(2001) yang menyatakan usabilitas produk 

elektronik terdiri dari dimensi performansi 

dan dimensi kesan ternyata tidak terbukti 

pada penelitian ini. 

 Menurut Pramana, dkk. (2011) yaitu 

terdapat dua tipe estetika yang dapat 

mempengaruhi usabilitas (efektif, efisien 

dan kepuasan) situs e-commerce yaitu 

classical aesthetics dan expressive 

aesthetics. Classical aesthetics lebih 

menekankan pada desain yang tertib dan 

jelas berbeda dengan expressive aesthetics 

yang lebih mencerminkan desain pada 

kreativitas, kekayaan desain dan desain yang 

kompleks. Panelitian ini menghasilkan 

hipotesis bahwa situs e-commerce yang 

menerapkan desain classical aesthetics lebih 

memiliki efek positif terhada web usability 

dibandingkan dengan yang menerapkan 

desain expressive aesthetics. Hal ini dapat 

diartikan bahwa desain atau tampilan situs e-

commerce yang sederhana atau simpel lebih 

direkomendasikan. 

 Dilihat dari sisi tujuan pengguna situs e-

commerce yaitu mencari produk yang 

mereka inginkan tentu lebih memperhatikan 

aspek kualitas informasi  produk  yang 

disajikan oleh situs tersebut menurut  

daripada memerhatikan faktor afektif seperti 

warna situs dll. 

 Pada penelitian ini hipotesis 2 ditolak 

mungkin bisa disebabkan karena beberapa 



indikator belum berdistribusi normal, 

sehingga belum bisa mewakili populasi yang 

ada. Bila dibandingkan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lee, dkk. (2012) 

terhadap usability situs e-commerce yang 

menggunakan responden sebanyak 776 

maka penelitian ini hanya menggunakan 

sampel sebanyak 230. 

Pada penelitian ini diuji dengan 8 uji 

kelayakan yaitu chi-square, CMINDF, 

probabilitas, GFI, RMSEA, AGFI, TLI dan 

NFI. Berikut ini merupakan hasil uji 

kelayakan untuk situs Lazada dan situs Zalora 

yang dapat dilihat pada tabel 3 

 

Tabel 3 Uji Kelayakan Model Lazada dan Zalora 

Goodness 

of fit Index 

Cut-off 

Value 
Lazada Keterangan 

Cut-off 

Value 
Zalora Keterangan 

Chi-square < 93.945 142.218 Marginal fit < 79.082 111.921 Marginal fit 

CMINDF ≤ 2.0 1.948 Good fit ≤ 2.0 1.865 Good fit 

Probabilitas ≥ 0.05 0.000 Marginal fit ≥ 0.05 0.000 Marginal fit 

GFI ≥ 0.9 0.919 Good fit ≥ 0.9 0.927 Good fit 

RMSEA ≤ 0.08 0.065 Good fit ≤ 0.08 0.061 Good fit 

AGFI ≥ 0.9 0.884 Marginal fit ≥ 0.9 0.890 Marginal fit 

TLI ≥ 0.9 0.915 Good fit ≥ 0.9 0.936 Good fit 

NFI ≥ 0.9 0.871 Marginal fit ≥ 0.9 0.901 Good fit 

 

Pada tabel tersebut dapat diketahui untuk 

kedua situs tidak ada yang berkategori baik 

pada chi-square dan probabilitas. Hal ini 

disebabkan karena chi-square dan probabilitas 

sangat sensitif dengan jumlah sampel. Pada 

situs Lazada terdapat 4 kriteria uji kelayakan 

yang dikategorikan good fit yaitu CMINDF, 

GFI, RMSEA dan TLI. Pada situs Zalora 

terdapat 5 kriteria uji kelayakan yang 

dikategorikan good fit yaitu CMINDF, GFI, 

RMSEA, TLI dan NFI. Kategori marginal fit 

dari uji kelayakan model mempunyai arti 

bahwa model masih dapat diperbaiki dengan 

memasukan indikator-indikator yang lebih 

tepa dan dengan adanya kriteria yang 

dikategorikan good fit maka model dapat 

dikatakan fit.  

 

KESIMPULAN 
1. Faktor kognitif mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap usability situs e-

commerce Lazada dan Zalora. Pengaruh 

faktor kognitif terhadap usability situs e-

commerce Lazada dan Zalora merupakan 

pengaruh positif yang dapat diartikan 

meningkatnya nilai faktor kognitif akan 

meningkatkan nilai usability situs e-

commerce. 

2. Faktor afektif mempunyai pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap usability situs e-

commerce Lazada dan Zalora. Pengaruh 

faktor afektif terhadap usability situs e-

commerce Lazada dan Zalora merupakan 

pengaruh positif yang dapat diartikan 

meningkatnya nilai faktor afektif akan 

meningkatkan nilai usability situs e-

commerce. 

3. Faktor kognitif dan faktor afektif 

berhubungan secara signifikan pada situs e-

commerce Lazada dan Zalora. Korelasi 

diantara faktor kognitif dan faktor afektif 

adalah korelasi yang positif. 

4. Rekomendasi bedasarkan hasil penelitian 

dibedakan menjadi 2 objek penelitian, 

yaitu: 

a) Rekomendasi Situs Lazada 

Rekomendasi yang perlu dilakukan oleh 

situs Lazada adalah yang pertama 

menambahkan beberapa item yang 

berfungsi membatalkan aktivitas 



pengguna di situs tersebut, yang kedua 

adalah menampilkan desain halaman 

situs yang konsisten 

b) Rekomendasi Situs Zalora 

Rekomendasi yang perlu dilakukan oleh 

situs Zalora adalah yang memperbaiki 

tampilan dari item tas belanjaan 

sehingga memudahkan pengguna 

melihat produk yang dibeli, yang kedua 

adalah menyajikan tampilan yang sama 

setiap halamannya dan yang ketiga 

adalah memberikan kalimat yang jelas 

terkait produk yang dijualnya. 

 

SARAN 
1. Peneliti yang akan menggunakan model 

pengukuran Prastawa, dkk. (2014)  

sebaiknya menambahkan variabel Loyalitas 

dan Kepercayaan untuk pelanggan situs e-

commerce karena situs e-commerce akan 

sangat berguna bila mempunyai pelanggan 

yang setia. 

2. Peneliti yang akan mengukur usability dari 

situs e-commerce sebaiknya 

menggabungkan data objektif dan data 

subjektif (persepsi). Data objektif dapat 

diterapkan pada indikator efektif dan 

efisien dari variabel usability sehingga akan 

lebih akurat hasilnya. 

3. Sebaiknya dilakukan pengujian model 

pengukuran Prastawa, dkk. (2014)  pada 

kategori situs e-commerce yang lain selain 

B2C (Business to Consumer) yang 

berpotensi menghasilkan hasil hipotesis 

yang berbeda. 
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